
BAB IIi 

KAJIAN iPUSTAKA 

 

A. iDeskripsi Teori 

1. Pengertiani Peranani 

 Dalami “Kamusi Bahasa Umumi Indonesia” idijelaskan iyang 

dimaksud iperanan, yaitui Peranan berasali dari kata i “Peran” iyang 

berartii pemain sandiwara. i Kemudian idari kata iperan imendapat 

akhiran i “an” menjadi iperanan yangi berarti sesuatui yang menjadi 

bagian iatau imemegang pimpinan iyang utamai (dalam isesuatu ihal atau 

iperistiwa).1 iPeranan menuruti “terminology” iadalah iseperangkat 

tingkahi yang idiharapkan idimiliki olehi yang berkedudukani di 

masyarakat. iDalam Bahasa iInggris peranani disebut i “role” yang 

definisinyai adalah i “person‟s itask or duty iin undertaking.” iArtinya 

“tugas iatau kewajiban iseseorang dalami suatu usahai atau ipekerjaan.  

Menurut i “Ralph Linton” idan Budi iSulistyowati imelalui buku 

Sosiologi iSuatu Pengantar idijelaskan ibahwa, peranan iadalah suatu 

konsep iperihal apa iyang dapat idilakukan iindividu yangi penting bagi 

struktur isosial masyarakat, i peranan meliputi inorma-norma iyang 

dikembangkan idengan posisi ataui tempat seseorangi dalam masyrakat, 

peranan idalam arti inii merupakan rangkaian iperaturan-peraturan iyang 

 
1 Poerwadarminta, Kamus iBesar Bahasai Indonesia, (Jakarta: iBalai Pustaka, 1991), hlm. 
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membimbingi seseorang dalami kehidupan ibermasyarakat  Peranani 

lebih ibanyak menunjuki pada fungsi, i penyesuaian diri, i dan sebagaii 

suatu prosesi yang melekati pada diri iseseorang iharus dibedakani 

dengan iposisi dalami pergaulaan ikemasyarakatan.2 Selanjutnya iUsman 

berpendapati bahwa “peranan imerupakan serangkaiani tingkah laku 

iyang saling iberkaitan yang idilakukan seseorang idalam situasii dan 

kondisi itertentu yang imengarah ikepada perbaikani dalam perubahan 

itingkah laku iseseorang”3  

  Dalam kesehariannya seseorang memiliki peran yang 

dijalankannya. Tentunya, dari sekian banyak orang atau manusia 

memiliki peran atau kegiatan yang dilakukan di masing masing individu 

tidaklah sama juga berbeda. Dan masing masing memiliki tujuannya 

tersendiri. Seperti Salah satunya yaitu adalah orang tua. Orangtua yang 

ada di keluarga tidak hanya ayah, ibu, kakak. Akan tetapi, seseorang 

yang lebih tua usianya dibandingkan dengan anak anak terutama anak 

usia dini. Karena cara berfikir dan berperilaku tentu berbeda dengan 

anak anak yang masih balita atau dini. Dari berbagai pendapat tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa peranan adalah serangkaian tingkah 

laku yang berhubungan dengan norma norma serta posisi sesesorang 

dalam isuatu tatanani kehidupani untuk mencapai itujuan yangi 

diinginkan. i 

 
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi iSuatu iPengantar Edisi Baru, Jakarta: iRajawali iPers, 

2009 hlm.. 213   
3 Muhammad Uzer iUsman, Menjadi iGuru Profesional, iBandung: Remaja Rosdakarya, 

1995, hlm. 30 



 

2. Pengertian Orang Tua 

  Menuruti Ahmad Tafsir4 dalam ibuku “Metodologi iPengajaran 

Agamai Islam”, dijelaskan ibahwa orang itua adalahi pendidik utama , 

karenai pengaruhi mereka amati mendasar dalami perkembangan 

kepribadiani anak, karenai orang tuai adalah orangi pertama dan ipaling 

banyak imelakukan kontaki dengani anaknya. Orang ituai adalah figur 

atau patokan yang bertanggung jawab dalam proses pembentukan sikap, 

pengetahuan serta keterampilan.5 Orangi tua atau ipendidik ipada 

umumnya imemberi iperhatian yang ibesar pada iperkembangani fisik dani 

kemampuan ikognitif padai anak, namuni terkadang ikurang memberii 

perhatian pada itahap tahap iperkembangan kecerdasan iemosi anak. i 

untuk meningkatkani keceradasan anak iperanan orang tuai dan pendidiki 

perlu memberikan irangsangan-rangsangan iyang sesuai sehinggai anak 

dapati mempelajari iketerampilan-keteampilan yang dikembangkannya. 

Seperti situasi saat ini (pandemic) Orangi tua sangat berperani penting 

dalami proses belajar ianak selama isistem idaring dalam ipembelajaran 

dirumahi sekarang ini. iJadi dengani adanya ibelajar di rumah, iorang tua 

lah iyang menjadii pendidik di irumah sebagaii pengganti guru. iOrang tua 

isebagai penggantii guru dalam mendampingii anak belajar idi rumah, 

idapat memaksimalkani peran mengajari dan mendidik iatau 

 
4 Ahmad iTafsir, Metodologii Pengajaran iAgama Islam, (Bandung: iRemaja iRosdakarya, 

i 1997), ihlm..135 
5 Dhiah N Setianingsih,iFamily Edu, iVol 1 No i2 Oktober 2015 



menerangkan imateri pelajaran idan mendidiki anak idi rumah. Dengan 

demikian, peranan sebagai orang tua terhadap perkembangan anak orang 

tua harus ikut aktif serta berpatisipatif dalam membimbing, menjaga, 

mendidik serta mendampingi anak dalam meningkatkan pemahamanya 

selama iBelajar Dari iRumah idi masa ipandemic seperti isaat ini. Kondisi 

saat ini memang sangat diperlukan orang tua serta ketanggapannya dalam 

melindungi anak, baik itu mengingatkan anak iuntuk selalu hidupi bersih 

dan isehat. Tidak hanya itu, iorang tua isebagai salahi satu pihak yang 

ibertanggung jawabidalam pendidikan isangat besari pengaruhnya 

terhadapi perkembangan ipendidikan anak. iOrang tua idalam 

menjalankani perannya, perlu idengan terus-menerus iuntuk imendorong, 

imembimbing, imemotivasi dan imemfasilitasi idemi tercapainya 

ipendidikani anaki yang baik.6 

3. Pendidikan  

 Menuruti Azyumardii Azra, Pendidikani Lebih sekedar ipengajaran. 

Pendidikan iadalah suatu prosesi dimana suatu ibangsa ataui negara 

membina idan mengembangkani kesadaran dirii antara individu-

individu.7 iMenurut UU iNo.20 tahun i2003 tentang isistem Pendidikan 

Nasional, iPendidikan iadalah usahai sadar dan iterencana untuk 

mewujudkan isuasana belajar idan proses ipembelajaran agar ipeserta 

didik isecara aktif imengembangkan ipotensi dirinya iuntuk imemiliki 

 
6 Jurnal iPotensia, iPG-PAUD FKIP iUNIB, Vol 2i No 1, 2017 ihlm. 41  
7 Azyumardi iAzra, Paradigma iMembangun iKarakter Bangsa iMelaluii Pendidikan 

(Jakarta: iKompas, 2010), ihlm. 12.  



kekuatan ispiritual keagamaan, ipengendalian diri, ikepribadian, 

kecerdasan, i akhlak mulia, iserta keterampilani yang diperlukani dirinya, 

imasyrakat, bangsai dan negara. Pendidikani sendiri dalam KBBI 

ibersumber darii kata "didik", ikemudian di awalani ada kata “me” 

sehinggai terbentuk katai “mendidik” imaknanya memelihara idan 

memberii latihan serta idibutuhkan adanyai tuntunan, ajaran, idan 

pimpinani tentang akhlak idan kecerdasan ipikiran.8 Menurut iAbdur 

Rahman ian Nahlawi itentang konsepi Tarbiyah (pendidikan) idalam 

empati unsur : 

a. iMemelihara ipertumbuhan fitrahi manusia. 

b. iMengarahkan iperkembangan fitrah imanusia imenuju 

kesempurnaan. i 

c. iMengembangkan ipotensi insani (sumberi daya manusia) iuntuk 

imencapai kualitasi tertentu. 

d.  iMelaksanakan usaha-usahai tersebut secara ibertahap sesuai idengan 

iirama iperkembangan anak. 9  

 Manusiai tidak lepas idari pendidikan, di dalami keluarga, 

masyarakat, terlebih ilagi isekolah, kita dapat menemukan suatu 

pendidikan. Pendidikan dalami keluarga, pendidikan yang pertama kali 

didapati oleh seseorang yaitu penanamani nilai, etika, imoral, dan akhlak, 

sejak dia ilahir kei dunia isehingga pendidikan yangi ditanamkan oleh 

 
8 Mukhlis iLbs, “Konsep iPendidikan iMenurut Pemikiran iKH. HasyimiAsy’Ari”,  dalam 

Jurnal As-Salam, iVol.4 No. i1 Januari-juni 2020, hlm. 81  
9 Achmadi, Idielogo Pendidikan Islam, (Yogyakakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 27 



keluargai sejak kecil akan menjadi karakter anak tersebut. Setelah 

seseorang sudahi mulai mengenal ilingkungan sekitar iakan imendapat 

pendidikani yang bersifat isosial, di imasyarakat, iseseorang mendapatkan 

nilai-nilai sosial yang mengajarkan bagaimana bersosialisasi dengan 

orang lain. Selain keluarga dan masyarakat, ketika seseorang sudah 

cukup umur, mereka akan mendapat pendidikan formal di dalam sekolah 

yang berkaitan dengan akademik atau kognitif yang ditambah afektif dan 

psikomotorik. Kekuatan ikarakter akani terbentuk dengan isendirinya 

jikai ada dukungani dan dorongan dari ilingkungan sekitar. iPeran 

keluarga, i masyarakat, dani sekolah sangat idominan dalam imendukung 

dani membangun ikekuatan ikarakter.10 

 Mengenai pentingnya iPendidikan formal dan non formal secara 

eksplesit telah idijelaskan idalam Undang-Undang iNo.20 iTahun 2003 

tentang isystem Pendidikan inasional sebagai acuan proses  pembelajarani 

di Lembagai Pendidikan formali maupun noni formal. Penjelasan istilah 

jalur formal pada pasal 1 iayat 11 adalah isebagai berikut:11 

“Pendidikani formal adalahi jalur Pendidikan iyang terstrukturi dan 

berjenjangi yang terdiri iatas Pendidikani dasar, Pendidikan imenengah 

dan iPendidikan tinggi”.  

Pasal i26 ayat i2 menyatakan: “Pendidikani non-formal iberfungsi 

mengembangkani potensi pesertai didik dengani penekanan pada 

 
10 Eka setiawati, ififit Firmadani dkk, Pendidikan iKarakter, (Bandung: iWidina IDINA 

Bhakti iPersada Bandung, 2021), ihlm. 31.  
11 Urip iTriyono, Kepemimpinan iTransformasional idalam Pendidikan i (Formal, 

nonformal, idan informal), (Yogyakarta: i CV Budi iUtama, 2019), hlm. 14.  



penguasaani pengetahuan idan keterampilani fungsionali dan 

pengembangan isikap dan ikepribadian fungsional.  

Pasal 26 ayat i3 juga menegaskan bahwa: i “Pendidikan inon formal 

meliputi iPendidikan kecakapan ihidup, Pendidikani anak usia idini, 

Pendidikan ikepemudaan, iPendidikan ipemberdayaan perempuan, 

Pendidikan iketerampilan dan ipelatihan kerja, iPendidikan ikeaksaraan, 

serta iPendidikan ilain iyangi ditujukan iuntuk iimengembangkan 

kemampuan ipeserta ididik.12  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan non-formal merupakan 

mitra Pendidikan jalur formal dalami rangka turut imencerdaskan 

kehidupan ibangsa sebagaiman dengan yang ada di dalam Undang 

Undang 1945 dengan posisi sejajar, bukan di bawahi sectori pendidikn 

formal. Dibandingkan dengan pendikan formal, Pendidikani non-formal 

memilikii keluwesan dalami hal waktu, i usia pesertai didik, cara 

pembelajaran. Tapi tak jarang, iPendidikan inon-formal hanya dipandang 

isebagai pelengkap ipendidikan formal. Pendidikani non-formal tidak 

diberikan kesempatan yang sama sebagaimana dilakukan pada 

Pendidikani formal dalami hal penyediaani sumber idaya manusia.  

1) Jenis-jenis Pendidikan formal:13 

a) Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

 
12 Ibid, hlm. 15 
13 https://www.masukuniversitas.com/jenis-jenis-pendidikan/ diakses pada Rabu, 10 April  

2021, pkl 14.00 WIB.  

https://www.masukuniversitas.com/jenis-jenis-pendidikan/


Dalami Kamus Besari Bahasa Indonesiai arti kata imadrasah 

adalah isekolah ataui perguruan biasanyai yang iberdasarkan 

agamai islam. Madrasah sebagaii sebuah Lembaga iPendidikan 

yang imenyediakan ipembelajaran idalam ipengetahuan agama 

islam. Pengertian lain imenyebutkan imadrasah imengandung 

arti tempat iatau wahana ianak mengenyam iproses ibelajar 

secarai terarah, terpimpini dan terkendali. iDari beberapa 

pengertiani tersebut dapati disimpulkan ibahwa ipengertian 

madrasah iadalah suatu itempat belajar iuntuk mempelajari 

ajaran-ajarani islam, ilmui pengetahuan dan ikeahlian lainnya 

secara terarah, i terpimpin idan terkendali. iMadrasah sebagai 

Lembaga-lembaga iPendidikan khusus iyang memiliki iderajat 

sama idengan sekolah-sekolah iyang bernaungi di bawah 

Departemen iPendidikan padai saat itu mulaii diakui ipada 

tanggal 25 iMaret 1975, yaitu idengan lahirnyai Surat Keputusan 

iBersama (SKB) i tiga Menteri. iLahirnya iSKB tiga Menteri iiini 

bertujuani imeningkatkani mutui madrasah agar memilikii tingkat 

yang isama dengan tujuani umum dan isekolah umum iyang 

setingkat iyakni, Madrasahi Ibtidaiyah (MI) Setingkat iSekolah 

Dasar i (SD), Madrasahi Tsanawiyah Setingkati (MTs) setingkat 



iSekolah Menengahi Pertama (SLTP), iMadrasah Aliyahi (MA) 

setingkat iSekolah iMenengah Atas i (SLTA).14  

Madrasah Ibtidaiyah adalahi awal dari ujungi tombak terdepan 

dalami melaksanakan prosesi Pendidikan islam. iMadrasah 

Ibtidaiyah isebagai Lembaga iPendidikan iawal yang itumbuh 

dan iberkembang darii tradisi Pendidikani agama dalam 

masyarakat, imemiliki arti ipenting sehinggai keberadaannya 

terus idiperjuangkan dani siswa yang ingin imelanjutkan 

kejenjang iselanjutnya tidaki diragukan lagi idalam pengalaman 

Pendidikani yang ditempuh iselama di Madrasahi Ibtidaiyah.15  

b) Sekolahi dasar (SD) i 

Sekolah idasar adalah iPendidikan jenjangipertama untuk 

Pendidikan iwajib belajar i9 tahun. Tingkatan iPendidikan yang 

ada di isekolah dasar iada 6 kelas. iDengan systemi ini jikai anak 

seorang imampu melewati iujian kenaikani kelas maka 

diperbolehkani untuk mendapatkan ipembelajaran dii kelas yang 

lebih itinggi.  

c) Sekolah iMenengah iPertama (SMP) 

Sekolahi menengahi pertama adalahi lanjutan iPendidikan dari 

sekolah idasar (SD). di smp ada 3 kelas yang biasa disebut kelas 

7,8,9  

 
14 Faridahi Alawiyah, “Pendidikan iMadrasah di iIndonesia”, dalam Aspirasi iVol.5 No 1, 

iJuni 2014, hlm. i53-54 
15 Akhmad Sirojudin, “Manajemen Pendidikan Madrsah Ibtidaiyah”, dalam Modeling, Vol. 

6, No.2, September 2019, hlm 217 



d) Sekolahi Menengah iAtas (SMA) 

Sekolah imenengah iatas adalah ilanjutan dari SMP. iSekolah ini 

belum imasuk wajibi belajar 9 tahun, ikarena idi Indonesia iwajib 

ibelajar 9 itahun hanyai mencapai iSMP saja. iDi SMA iini 3 

kelasi (10,11,12) 

2) Jenis-Jenis Pendidikan Non-formal: 

a. Lembaga kursus (les bakat, terapi kesehatan) 

b. Organisasi (karang taruna, pondok pesantren, club olahraga dll) 

 Tujuan diadakannya Pendidikan inonformal iadalah iuntuk 

menunjang dan imengembangkan ipotensi iyang dimiliki setiap 

masing masing individu. Selain itu, juga dapat menumbuhkan sikap 

rasa toleransi dan menjalin kerjasama yang baik. Karena manusia 

sebagai makhluk sosial, sehingga bisa mewujudkan rasa sosialisme 

yang tinggi.  

4. Anak  

 Anaki adalah bayi iyang baru lahir i (usia 0 tahun) isampai dengan 

12-14 tahun. iSeorang individu iyang sudah iberusia di atas i14 tahun 

bukan itermasuk kategori ianak. begitu ijuga yang iberusia dibawahi 0 

tahun. iAnak adalah iorang yang lahir idari rahim iseorang ibu, ibaik laki-

laki, iperempuan, khunsa, isebagai hasil dari ipersetubuhan iantara dua 

ilawan ijenis.16  

 
16 iMujamil Qomar, et.al., i Meniti Jalan iPendidikan iIslam (Yogyakarta: iP3M STAIN 

Tulungagungi dan Pustaka Pelajar, 2003). Hlm. 77 



 Anaki dalam perspektifi psikologi menuruti John Locke adalah 

pribadi yangi masih bersih dani peka terhadap irangsangan-rangsangan 

yangi berasal darii lingkungan. i Sedangkan menuruti Augustinus 

dikatakan ibahwa anak tidaklahi sama dengan iorang dewasa, i anak 

mempunyaii kecenderungan iuntuk menyimpangi dari hukumi dan 

ketertibani yang disebabkani oleh keterbatasani pengetahuan idan 

pengertian iterhadap realita ikehidupan, anak anak ilebih mudah ibelajar 

dengan icontoh-contoh yang iditerimanya darii aturan-aturan yang 

bersifat imemaksa. Berdasarkan ipengertian anaki tersebut di iatas, dapat 

iditarik kesimpulani bahwa anak dalami perspektif ipsikologi adalah iusia 

sebelum idewasa (sekitari dibawah 14 itahun) yang kehidupannyai masih 

tergantung ikepada lingkungannya ibaik dalam memenuhi ikehbutuhan 

fisik imaupun psikisnya. i Sedangkan isecara biologis isiapapun yang 

dilahirkani oleh seorangi ibu meskipun ilahir diluari hubungan 

pernikahan, itetap disebut dengani anak. tidaki ada pembedaan isecara 

status hukum idan konsekuensinya ibagi anak iyang lahir idiluar 

pernikahan. iManusia merupakan itotalitas i (kesatuan), sehinggai akan 

ditemui kaitani erat antara iperkembangan aspeki fisik-motorik, imental, 

emosi dan sosial. iDimisalkan iorangtua yangi terlalu mengutamakani 

segi mental i (misalnya kecerdasan) imenyebabkan sang anak 

idibesarkan dalami suasana yang penuhi dengan iaturan-aturan, i 

tuntutan-tuntutan ataui kegiatan-kegiatani yang isemuanya ditujukani 

untuk menunjangi keberhasilan idibidang intelektual. iSetiap orang iakan 



mengalamii tahapan perkembangani yang berlangsung secarai berantai. 

Meskipuni tidak ada garis ipemisah antarai fase yang satu idengan fase 

yang ilainnya, tahapan iperkembanga iini sifatnya universal. iDalam 

perkembangan ibicara misalnya, isebelum seorang anak fasih idalam 

berkata-kata iterlebih dahulu ia iakan mengoceh.   

 Setiapi fase perkembangani memiliki sifat idan ciri yangi khas 

sehingga iada tingkah laku yang idianggap sebagai itingkah lakui yang 

buruk iatau kurang sesuai iyang sebenarnyai merupakan tingkahi laku 

yang iwajar untuk fasei tertentu pada saati itu. Seorang ianak yang 

dilahirkan idengan factor bawaan iyang “kurang” dari ianak lain, idalam 

perkembangan iselanjutnya akan imenampakkan suatu ikecenderungan 

perkembangan iyang relativei lebih lambati dari anak lain iseusianya. 

Adapun ifactor yang palingi dominan imempengaruhi iperkembangan 

individu, ibawaan, ilingkungan yaitu: 

a. Factori bawaan i 

 Bahwai ciri-ciri fisik sertai mental diturunkani dari generasi 

ke generasi. iCiri-ciri fisik tertentu iseperti warnai kulit, tinggi badan 

imemang banyaki yang diturunkan idari generasiike generasi. 

Berbagai ipenemuan juga imenunjukkan bahwai temperamen 

seorangi banyak dipengaruhii oleh susunan igen yang idikenal 

dengan ienkephalin dan iendorphin. Hal ini, imengundang sebuah 



pertanyaani apakah factor-faktori genetis dominani dalam 

menentukani perkembangan ikepribadian iseseorang.17 

b. Factor Lingkungan 

 Lingkungan bisa meliputi ilingkungan istatis dani dinamis. 

Keadaan ialam lebih banyak ibersifat statis, i sedangkan ilingkungan 

sosiali bersifati dinamis. Ketika suatu individu berada di lingkungan 

yang baik, bisa dikatakan dapat memberikan yang terbaik untuk 

proses tumbuh dan kembang anak. sebaliknya jika lingkungan yang 

ditinggalinya tidak baik sebagai contoh isebuah kondisii kelompok 

masyarakati yang berdomisili idi Kawasan kumuhi dengan 

kemampuan iekonomi di bawah garisi rata-rata dan tanpa fasilitasi 

umum sepertii masjid, sekolahi telah  menjadi lahan atau itempat 

yangi subur bagi ipertumbuhan anak ianak nakal. Kondisii 

lingkungan iyang demikian, imenjadikan imereka tidak punya ialasan 

untuki tidak menjadi nakal dan kehilangan etika .   

Masa anak-anak sebagai titik bertumbuh kembang memiliki tahapan 

sebagai berikut: 

1) iMasa ipralahir (pre-natal) 

 Merupakani masa yangi berlangsung isejak konsepsi 

(bertemunya isel telur dengani sel sperma) isampai anak ilahir. Masa 

ini icukup penting, ikarena masa inilahi terbentuknya potensi-potensi 

 
17 Irwanto, i Psikologi Umum i (Jakarta: iAPTIK dani Prenhlm.lindo, i2002), ihlm.37.  



imanusia potensi iyang akan berpengaruhi pada perkembangan 

iselanjutnya.  

2) Masa bayi 

 Masa ini yaitu berlangsung pada saat ibayi lahir isampai 

umur 2i tahun. Disamping itu ada ibeberapa cirii adanyai proses 

perkembangan ipada bayi: i 

a)  Adanyai perkembangani fisik (ukuran yang Nampak iPanjang 

dan iberat bayi) i 

b) Perkembangani motoric, yaitu Nampaki dari adanyai respon bayi 

iterhadap rangsang iberupa Gerakani seluruh itubuh dan reflex-

reflek.  

c) Perkembangani kognitif, ditandai adanya rasa ingin tahu. Dari 

sudut teori kognitif dari bertambahi luas. Keterampilan idan 

penguasaani dalam bidanhi fisik, imotoric, emosi, imental yang 

sudahi Nampak meningkat. i 

3) Masa anak isekolah  

 Padai masa anak isekolah ini ianak anak imembandingkan 

dirinya idengan temannya. iDengan memasuki idunia sekolahi dan 

masyarakat, i anak dihadpakan padai tuntutan sosiali baru, yang 

menyebabkan itimbulnya harapan-harapan iatas diri sendiri (self-

expectacion) dan iaspirasi-aspirasi ibaru.18  

 
18 Gunarsa, iSinggih D, i Psikologii Perkembangan iAnak dan iRemaja, (Jakarta: PT.BPK 

iGunung Mulia, 2008), hlm. 5-14 



 Menuruti hasil rapat ikerja UKKi pediatric isosial di iJakarta, 

Setiap ianak akan imelalui suatu i “milestone” yang imerupakan 

tahapan idari tumbuhi kembangnyai dan tiap tiap itahap imempunyai 

ciri-ciri isebagai iberikut:19 

a. Masa prantal  

b. Masa imudigah/embrio : ikonsepsi sampai -8 iminggu  

c. Masai janin: 9 minggu – lahir 

d. Masa bayi: usi o – 1 tahun  

e. Masa neonatal : 0 – 28 harii 

f. Masa ipasca neonatal: i29 hari – 1 tahun i 

g. Masa toodler: usia i1 – 3 tahun i 

h. Masa iprasekolah: i usia 3 – 6 tahun i 

i. Masai sekolah: usiai 6 – 18 /20 tahuni 

j. Masai praremaja: iusia 6 – 10 tahun i 

k. Masa iremaja: masai remaja dini iwanita usia 8 – 13i tahun, pria 

usia i10 – 15 tahun, imasa remaja ilanjut wanita iusia 13 – 18 

tahun, ipria usia 15 – 20 tahun. i 

Adapun fase fase dapat juga disimpulkan sebagai iberikut: 

a. Permulaani kehidupan i (konsepsi) 

b. Masai prenatal (dalam ikandungan) 

c. Prosesi kelahirani (± 0 – 9 bulan) 

 
19 Yudhrik Jahya,  Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2011), hlm. 

31-32 



d. Masai bayi (± 0 – i1i tahun) i 

e. Masa ikanak-kanak (± 1i – 5 tahun) 

f. Masa ianak-anak (± 5 – 12 tahun) 

g. Masai remaja (± 12 –i 18 itahun) 

h. Masa idewasa awal (±i18 – 25 tahun)  

i. Masa idewasa (± 24 – 45i tahun)  

j. Masa idewasa akhir (± 45 – i55 tahun) 

k. Masai akhir kehidupan (±i55 tahun ke atas) 

 

 

5. Masa iPandemi iCovid-19  

 Virus yang terjadii di berbagai negara yang iada di dunia, isalah 

satunya iada di negara Indonesiai merupakan wabah penyakit yang 

membahayakan. Virus ini berasal dari negara china pada bulan maret 

silam. Bahkan kita belum mengetahui sampai kapan pandemic ini akan 

berakhir. Virus tersebut berkembang dan bisa menyebar di berbagai 

negara dan mengakibatkan kematian. Tak sedikit orang yang mendapat 

dampak dari virus covid ini, kebanyakan para orang orang yang terkena 

virus covid ini bisa mengakibatkan dan berujung kematian dengan 

ditandai adanya beberapa gejala yang ada. Karena virus tersebut 

tidaklah terlihat dan bisa menyebar lewat udara juga dengan kontak 

langsung dengan manusia lainnya.  Dengan adanya virus corona yang 

mengkawatirkan semua orang tersebut, pemerintah di berbagai negara 



menghimbau masyarakatnya untuk menerapkan beberapa protocol yang 

harus dilaksanakan untuk mencegah virus tersebut. Disamping itu, juga 

mempengaruhi proses belajar mengajar yang sebelumnya dilakukan di 

sekolah, kini dilakukan dengan sistem belajar jarak jauh atau Belajar 

Dari Rumah. Khususnya untuk anak usia dini, sekolah dasar, maupun 

sekolah menengah. Terutama pada anak usia paud maupun sekolah 

dasar, dari pengamatan penulis disini orang tua datang ke sekolah tanpa 

membawa anaknya, untuk mengumpulkan tugas yang sudah diberikan 

guru melalui grup Telegram/Whatsaap/online. Karena memang, masa 

pandemic ini tidak diharuskan anak anak untuk ikut apalagi bermain 

jauh jauh. di masa pandemic ini terdapat beberapa tugas orangtua untuk 

mendampingi anak terutama pada proses belajar, tidak hanya akademik 

saja tetapi peran dan orang tua juga perlu dalam pengawasan anak. 

Virusi corona dapati dengan mudahi menyebar dan imenginfeksi 

siapapuni tanpa pandangi usia. Karena alasani inilah pemerintahi di 

beberapai negara memutuskani untuk menerapkan ilockdown atau 

isolasii total atau karantina. i Warga idihimbau untuk itetap di dalam 

irumah dan mengisolasi idiri, dengan harapan ivirus tidak imenyebar 

lebih iluas dan upaya ipenyembuhan dapat iberjalan imaksimal.20 

6. Peranan Orang iTua Dalami Mendampingi iPendidikan Formal Anak idi 

Masa Pandemi i 

 
20 Nailul Mona, “Konsep Isolasi idalam Jaringan iSosial Untuk Meminimalisasi Efek 

Contagiusi (Kasus Penyebaran iCorona Di iIndonesia)”, Jurnal Sosial iHumaniora iTerapan 

Volume i2 No.2, Januari-Juni 2020 ihlm. 118 



Sebagian iorang tua imenganggap ibahwa peran iorang tua ipada 

anak, ihanya sebatas ipemenuhan kebutuhan-kebutuhan imateri saja, 

sedangkan imateri spiritual mereka ihanya sebagian ikecil yang 

diberikan. i disamping itu juga iadanya penguatan yangi disertai dengan 

peranan iorang tua dalam imendampingi Pendidikani anak. Apalagii di 

masa ipendemi saat ini, i orang tua terus imemberikan contohi yang baik, 

tegurani yang bersikapi baik untuk imenghadapi sertai melawan 

pandemic ini. adapun bentuk peranan orang tua antara lain:  

a. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

 Orang tua sebagai fasilitator yakni dengan menyediakan 

fasilitas belajar yang dibutuhkan juga hal-hal yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar anak. Hal ini menandakan bahwa 

orang tua sebagai fasilitator merupakan sebagai penyedia. 

Sebagaimana guru yang menyediakan bahan ajar makan orang tua 

juga sebagai penyedia hal-hal yang dibutuhkan dalam 

pembalajaran online. Beberapa hal yang dibutuhkan yakni media 

elektronik, kuota, dan fasilitas lain yang menunjang kegiatan 

belajar online. Selain itu, orang tua juga menyediakan fasilitas 

belajar berupa tempat belajar, alat tulis, buku buku pelajaran. 

Selain itu orang tua harus mengawasi kegiatan belajar anak di 

rumah. 21  

 
21 Ria Nur Anggraeni, Fina Fakhriyah,  “Peran Orang Tua Sebagai Fasilitator Anak Dalam 

Proses Pembelajaran Online di Rumah”, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Volume VIII, No.2, July 

2021, hlm. 107 



b. Peranan Orang Tua Sebagai Motivator 

 Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan anaknya diantaranya sebagai motivator. Dalam hal 

ini orang tua harus senantiasa memberikan dorongan kepada 

anak agar memiliki semangat dalam belajar, khususnya pada 

masa pandemic saat ini serta proses pembelajaran yang 

dilakukan di rumah.  

c. Peranan Orang Tua Sebagai Konselor 

 Disini orang tua hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang media pendidikan baik jenis dan bentuknya 

baik media material maupun non material. Orang tua harus 

bertindak sebagai mediasi (perantara, penengah). Dalam 

kaitannya hal ini, orang tua yang menjadi perantara antara guru 

dengan siswanya. Karena proses pembelajaran dialihkan di 

rumah.  

7 . Peranan Orang Tua Dalam Pendampingi Pendidikan Non Formal Anak 

di Masa Pandemi  

a. Peranan Orang Tua dalam Mendampingi Belajar Anak di Rumah 

Kaitannya dengan Materi Sekolah  

  Untuk menghindari serta memutuskan rantai pada virus 

Corona ini, maka Menterii Pendidikan iDan Kebudayaan 

(Mendikbud) imengeluarkan kebijakan dimana kebijakan 

itersebut yaitu melaluii (belajar dari rumah). Karena adanya 



virus ini tentu saja juga berpengaruh pada system dunia 

Pendidikan belajar anak. Tentu hal ini berbeda dari biasanya, 

dimana sebelumnya anak anak diharuskan untuk belajar di 

sekolah Bersama guru, hal inii berarti sementarai waktu 

iorangtua yang menggantikani peran iguru dengan menjadi guru 

saat belajar di rumah serta mendampingi anak.22 iPada dasarnyai 

setiap anak imemiliki bakat idan potensi iyang tidak terbatas. 

iTetapi adai beberapaifaktor yang idapat imempengaruhi apakahi 

mereka padai akhirnya memenuhi ipotensi itu. Keterlibatan dan 

keikutsertaan orangtua dalam mendampingi anak belajar 

mengerjakani tugas tugasi yang diberikani oleh guru melalui 

daring sangat penting bagi anak. sebagian orang tua mungkin 

mengira bahwa itu adalah peran guru untuk mengajar serta 

memberi tugas berkaitan dengan pelajaran di sekolah, bukan 

peran mereka (orang tua dari anak).  Anak-anak itidak memulai 

idan berhenti ibelajar hanyai selamai beberapa ihari di sekolah. 

iMereka selalui terbiasa dengani belajar, di irumah, dengani 

teman, dan imelalui ipengaruh lain.23 Kegiatani pembelajaran 

yang idilaksanakan secara idaring pada ikenyataannya tidaki 

lebih mudah idibandingkan idengan pembelajarani secara tatap 

 
22 Euis iKurniati, ”Analisis Peran iOrang Tua dalami Mendampingi iAnak di Masa 

iPandemi Covid-19” dalam Jurnal Obsesi : iJurnal Pendidikani Anak Usia Dini, iVolume 5 Issue 

1, 2021i hlm. 245 
23 Hetty Krisnani, “Optimalisasi Peran Pengawasan Orang Tua Dalam Pelaksanaan Sekolah 

Online Di Masa Pandemi Covid 19”, dalam Jurnal : Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, Vol.7 No. 1 2020 hlm. 49 



imuka. Parai Orang tua dituntuti serta diharuskani untuk mampu 

iberperan isebagai gurui bagi ianak–anak mereka, idan hal 

tersebuti tidaklahi mudah. Disini berarti orang tua harus seakan 

akan mengajar seperti guru yang ada di sekolah. Orangtuai harus 

belajari kembali tentang imateri pelajaran iyang tengahi 

dipelajari oleh ianak. Hal iini tentunya imenjadi itantangan yang 

tidaki akan mudah iuntuk dilalui imengingat materi ipelajaran 

saat ini ijauh berbedai dengan apai yang dipelajari ioleh para 

orangtuai kita dahulu. Dari hasil pengamatan penulis, bahwa 

adanya belajar dari rumah yaitu mengerjakan tugas PR yang 

guru berikan melalui telepon genggam. Selain belajar dari 

Lembaga sekolah, belajar TPQ pun tetap dilaksanakan. Dimana 

sebelumnya anak anak belajar mengaji di madrasah secara 

Bersama sama, akan tetapi pada situasi pandemic saat ini belajar 

mengaji yaitu dengan system anak datang ke rumah guru 

ngajinya.  

 Berdasarkan pengamatan penulis, di Desa Tambakrejo 

Sumbergempol ini dibagi beberapa anak yang datang ke rumah 

Ustadzah/guru sesuai dengan kelompoknya masing masing serta 

tidak lupa untuk tetap mematuhi protocol kesehatan. Seperti 

memakai masker dan menghindari kerumanan. Setelah beberapa 

bulan belajar mengaji ke rumah gurunya, berdasarkan informasi 

berikutnya bahwasannya dalam belajar mengaji dari kepala 



madrasah Al-Islam untuk mengaji di madrasah akan tetapi tetapi 

dibagi per juznya/jilidnya. Sehingga tidak bebarengan dan juga tetap 

menjaga protocol kesehatan salah satuya yaitu memakai masker.  

dalam hal ini posisi orang tua sebagai partner anak harus lebih 

memberikan dorongan dan motivasi kepada anak. memberikan 

penguatan serta pemahaman upaya pendampingan 

b. Peranan Orang Tua Untuk Membiasakan Hidupi Bersih dan 

iSehat  

 Setiap iorang tua pasti imenginginkan ianaknya untuk iselalu 

dalami keadaan sehat, dan bersih, apalagi isaat ini di masa pandemic 

iCOVID-19i tentu saja iorang tua semakin khawatir iakan hal 

itersebut. Salahi satu cara yangi dapat dilakukan orangi tua adalah 

imengingatkan anaki untuk selalu imenerapkan polai hidup bersih 

dan sehat agari terhindari dari berbagai ipenyakit sekaligus 

mengajarkan anak untuk selalu menerapakan protocol kesehatan 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Melatih ianak untuk 

hidup ibersih dani sehat merupakan salah satu bentuk positif agar 

bisa dicontoh anak. Dan ini bisa dilakukan orang tua kepada anak 

sejak anak masih dini, agar bisa diterapkan oleh anak dan menjadi 

kebiasaan untuk menjaga hidup yang bersih.24 Hal ini juga bertujuan 

untuk mendisiplinkan pribadi diri anak agar bisa tertib dan 

mamatuhi aturan atau protokol kesehatan. dalam hal ini tentu adanya 

 
24 Ibid. 



pengaturan diri, dimanai pengaturan idiri ini adalah iproses dimana 

iindividu diajarkani keterampilan untuk imengubah perilaku merekai 

sendiri dan menjadii solusi masalahi di lingkungan sosial lebih luasi 

yang berhubungani dengan pengasuhan idari keluarga dan 

ilingkungan sekitarnya. Mengatur pola hidup bersih dan sehat dalam 

hal lainnya, antara lain juga menjaga pola makan. Makanan yang 

sehat juga sangat membantu ketahanan metabolisme tubuh. 

Makanan yang sehat harus seimbang dengan protein serta yang 

bergizi. Salah satu cara memperkenalkan makanan yang sehat dan 

baik kepada anak, yaitu dengan makan makanan sayur sayuran. Kita 

ketahui, sayuran memiliki gizi yang baik untuk membantu kesehatan 

pada tubuh. Dengan begitu, anak akan lebih menyukai makanan 

yang mengandung protein serta bergizi yang tinggi.  

 Menurut iOrganisasi Kesehatan iDunia (WHO) i dalam 

Notoatmodjoi, bahwa ikesehatan adalah i “keadaan sempurnai baik 

fisik, mental, imaupun sosial, idan tidak ihanya bebasi dari penyakit 

idan cacat. iDalam UU iKesehatan RIi No.36 Tahun i2009, 

“Kesehatani adalah keadaani sehat, baiki secara fisik, mental, 

ispritual maupuni sosial yang memungkinkani setiap orang untuk 

hidupi produktif secarai sosial dan ekonomis”. iHal ini berarti bahwa 

ikesehatan pada diri iseseorang atau iindividu itu imencakup aspek 

fisik, i mental, spiritual idan sosial demi itercapainya ikeadaan yang 

isejahtera bagi iseseorang baik idengan produkivitasnyaidan jugai 



ekonominya.25 Perilakui hidup bersih idan sehat i (PHBS) 

merupakani salah satu upayai preventif (pencegahan iterhadap suatu 

penyakiti atau masalah ikesehatan) dan promotifi (peningkatan 

derajati kesehatan) padai seseorang, sehingga idapat dikatakan 

sebagaii pilar Indonesia iSehat.   

c. Peranan Orang Tua iDalam iMendampingi iAnak Bermain 

Bersama di irumah  

 Disaat masa pandemic yang berlangsung sampai sekarang, 

memang tidak diharuskan anak anak untuk bermain jauh jauh dari 

rumah bahkan tidak diperbolehkan keluar. Disini peranan orangtua 

juga bisa menjadi teman bermain mereka. Sebagian ibesar, anak 

anak imenggunakan iwaktunya untuki bermain baiki itu bermain 

sendirii maupun dengan itemannya. Hal ini bisa dilihat ketika anak 

anak berada di usia Paud dan Sd awal. Bermain selama masa 

pandemic saat ini bisa dilakukan dengan orang tua dan anak 

misalnya bermain di halaman atau samping rumah, memancing di 

sungai, dan dll. Sedangkan di dalam ruangan, anak Bersama orang 

tua bisa bermain dengan menggunakan permainan truk-trukan, 

pesawat, mobil-mobilan serta permainan anak lainnya. iKegiatan 

bermaini bersama akan imendorong ianak-anak untuk iberperilaku 

positif isesuai dengani kebutuhan dan harapan ianak, dan diharapkani 

 
25 Ratna Julianti, “Pelaksanaan Perilaku Hidup Brersih dan Sehat Di Lingkungan Sekolah”, 

Jurnal Ilmiah Potensia, Vol 3. (1), 2018 hlm. 12-13 



hubungan yangi terjalin saat bermain ibersama akan secara 

ikonsisten dapati mencegah perilakui bermasalah iserta sebagai isalah 

satu cara imembangun dan imempertahankani suasana ikeluarga 

yang positif iKebersamaan dan ikeakraban dalam keluargai akan 

membanguni pengasuhan positif, iyang mana didalamnya 

imengandung dimensi ikasih sayang (compassion). Pola ipengasuhan 

positif padai dasarnya dilakukan iuntuk memenuhi ikebutuhan dasar 

anak iseperti kasih sayang, irasa aman dani rasa nyaman. 

d. Peranan Orangtua Memberikan Dorongan dan Contoh yang baik 

atau edukasi  

 Di masa saat ini perlu untuk mengingatkan kepada anak 

untuk terus melakukan kebiasaan hidup sehat. Salah satunya dengan 

memberikan motivasi. Motivasi adalah isalah satu icara yang idapat 

dilakukan iseseorang iuntuk memberikani masukan atau pendapat 

mengenai suatu hal. Motivasi ini bisa dikatakan suatu idorongan 

suatu ialasan yangi menjadi idasar semangat seseorang iuntuk 

melakukan isesuatu untuki mencapai tujuan itertentu. Selama masa 

pandemic saat ini, pemberian motivasi orangtua terhadap anak harus 

terus dilakukan. Selama berlangsungnya kegiatani Belajar Dari 

iRumah , iyang dilakukani anak anaki selama ipandemic 

memunculkani beragami kondisi diantara ianak anak merasa jenuh. 

dalam ihal ini iperan iorangtua harus membimbingi dan membriakn 



motivasi ikepada anak iagar anak tetap isemangat imelakukan 

kegiatan idi rumah. i 

 Selaini itu, membimbingi dan memberikani motivasi 

memerlukan ikesadaran emosi iyang merupakani dasar dari 

pengasuhan ianak, karenai emosi yang kuat imemiliki ipengaruh 

yang ikuat dalam memicu iproses berpikir isecara iotomatis 

termasuki di antaranya iperilaku yang icenderung imerusak. 

Selanjutnya, iadanya peranani orangtua dalam imemberikan edukasi. 

iDalam hal ini, ibahwasanyai keluarga adalah itempat utama iyang 

berperan pentingi dalam imengetahui iserta menciptakan 

karakteristik anak. dalam hal memberikan edukasi ini bisa diketahui 

orangtua memonitoring anak ketika melakukan atau mengetahui 

tindakan yang orang lain lakukan (Dalam Bentuk positif). Seperti, 

carai mencuci itangan yangi benar, ipenggunaan masker idan 

kegiatan ilainnya.  

8 . Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Mental Anak di Rumah 

Selama Masa Pandemic  

 Pada dasarnya seseorang individu maupun kelompok yang 

mengalamii gangguan imental adalahi seseorang yang ilemah secara 

psikis. iLemah secara ipsikis ini disebabkani oleh beberapa ifactor seperti 

ikeadaan jasmanii dan mental iyang kurang iberkembang pada bidang 

sosial, ikesusilaan yang irendah serta ikeimanan dan iketaqwaan yangi 

dangkal. Oleh ikarena itu, i diperlukan berbagai iusaha atau upaya untuki 



membantu iseseorang dalami rangka membantui mengatasii atau 

meningkatkan igangguan mental itersebut.  

 Kesehatani mental merupakani sebuah kondisi idimana iindividu 

terbebasi dari segala bentuki bentuk gejala igangguan mental. iIndividu 

yang isehat secarai mental dapat iberfungsi secarai normal saat 

menyesesuaikan diri iuntuk menghadapii masalah-masalah iyang akan 

ditemuii sepanjang ihidup iseseorang.26 Diketahuii bahwa kondisi 

kestabilani kesehatan mentali dan fisik isaling imempengaruhi. 

Gangguani kesehatan mentali bukanlah sebuah ikeluhan yang hanya 

diperoleh idari garisi gen/keturunan. iAkan tetapi, ituntutan hidup yang 

berdampak ipada stress iberlebih akan berdampaki pada gangguan 

kesehatan imental yang ilebih iburuk. Terlebih lagi pada saat masa awal 

ditemukannya virus covid-19, beberapa orang diantaranya menjadi takut 

hingga khawatir akan penyakit tersebut. Kekhawatiran ini berdampak 

pada orang dewasa hingga anak anak. kesehatani mental bukan isekedar 

tidaki hadirnya gangguan ikejiwaan idalam diri seseorang, itapi juga 

kemampuani untuk bisa imengatasi stressi dan masalah idalam hidup. 

iGangguan kejiwaani tersebut tidak isama artinya idengan sakiti jiwa 

(gila).27
 i 

 
26 Adisty iWismani Putri, iBudhi Wibhawa, i “Kesehatan Mental iMasyarakat Indonesia 

(Pengetahuan idan Keterbukaani Masyarakat Dalam iGangguan Kesehatan iMental)”, Vol.2 iNo. 2 

hlm. 252 
27 Stephani iiDevina Sutanto, iPerancangan iiBuku Ceritai iTentang Pengelolaan 

iKesehatan iMental iBagi iRemaja, (Surabaya: Pelita, 2009) hlm. 19 



 Pada penelitian ini, mental yang dimaksud adalah mental anak 

selama menghadapi masa pandemic tak lain lagi pada saat proses belajar 

mengajar yang di lakukan di rumah, kelelahan secara psikis. Kita 

ketahui, mental sesorang anak antara satu dengan yang lainnya tentu 

berbeda. Jadi disini, keluarga atau orang tualah yang bertanggung jawab 

dalam perkembangan sosial anak. Orang tua memiliki peran penting 

dalam mengoptimalisasi perkembangan seorang anak. orangtua harus 

memberikan rangsangan atau jebakan dalam hal yang baik atau 

stimulasi dalam aspek mental atau emosionalnya kepada anak, stimulasi 

harus diberikan secara rutin dan berkesinambungan dengan kasih 

sayang. Pada anak anak, iUntuk itu orangi tua mempunyaii peranan yang 

isangat pentingi dalam pembentukan karakter idan tumbuh ikembang 

anak. Jika iorang tua imemberikan contoh ibersikap yang baiki pada anak 

sepertii bertanggung jawab pada diri isendiri, berbicara isopan dan 

memberikani pengertian manai hal yang baiki dan buruk ipasti anak iakan 

meniru cara ibersikap orang itua tersebuti dan akan menerapkani pada 

kehidupannya. i 

 Sebaliknya, i jika orangi tua memberikan contoh isikapi yang negatif, 

i seperti membentak, i mengucapkan ikata-kata kasari didepan anak, 

imaka kemungkinan ibesar anak iakan meniru isikap orang itua tersebuti 

dan beranggapan ibahwa hal yangi dilakukan itu ibenar. Selanjutnya, 

isecara otomatis iperilaku tersebuti akan diterapkan ipada setiap iaktivitas 

anak. iMaka, pada masai perkembangan ianak akan terjadii masalah 



perkembangani mental emosional ipada anaki mulai dari tidaki 

menghiraukan inasihat orang lain, idan imengalami perubahani dalam 

bersikap. iOleh karena iitu sikap iorang tua merupakan ihal yang paling 

dibutuhkani dalam tumbuh ikembang mental iemosional anak iyang akan 

berpengaruh ipada kehidupani anak tersebut.28
 i 

 Sesuai idengan ilmu ipengetahuan, ipengertian mentali atau 

kesehatan imental juga imengalamii kemajuan. Sebelumnya, ipengertian 

imanusia tentang ikesehatan mental ibersifat terbatasi dan sempit, 

iterbatas pada ipengertian igangguan dan ipenyakit jiwa. Dengani 

pengertian ini, ikesehatan imental hanya dianggap iperlu bagi orang 

yangi mengalami igangguan dan ipenyakit jiwa saja. i Padahal, kesehatan 

imental tersebut idiperlukan bagi setiap iorang yang merindukan 

iketentraman dan ikebahagiaan. Terdapat iciri ciri orang yang isehat 

imentalnya antarai lain: 

a. iSikap kepribadiani yang baik iterhadap diri sendirii 

b. iPertumbuhan, perkembangan, i dan perwujuduan idiri yang ibaik 

c. Intregasii diri yang meliputii keseimbangan mentali 

d. iOtonomi diri iyang mencangkupi unsur-unsur pengaturi kelakuan 

dari idalam atau ikelakuan- kelakuan ibebas 

e. iPersepsi mengenai irealitas, bebas darii penyimpangani kebutuhan, 

serta imemiliki empati idan kepekaan isosial 

 
28 Ihda iMauliyah, “Perkembangan iMental Emosional iPada Anak umur i3-5 tahun 

Ditinjau iDari Sikap Orangi Tua”, dalam Jurnali Riset Kebidanani Indonesia, Vol. 1, iNo. 2, 

iDesember 2017i hlm. 49-54  



f. iKemampuan untuki menguasai ilingkungan dan iberintregasi 

dengannya isecara ibaik.29 

Adapun ciri-ciri kesahatan mental jika dilihat dari factor-faktor 

meliputi: 

1) Pertamai perasaan yaitui dalam perasaan iyang selamanya terganggu 

i (tertekan), tidak itentram, rasa igelisah tidak imenentu, berperasaani 

takut, merasai iri, sombong, itidak mau ibertanggung jawabi dll. 

2) Pikirani memiliki peran pentingi dalam menganggu kesehatan 

imental, i demikian pula imental dapati mempengaruhii pikiran. 

3) Kelakuan,, yaitu terganggunya kesehatan mental seperti keras 

kepala, kenakalan, menipu, mencuri 

4) Kesehatani jasmani juga idapat terganggu, i hal ini terjadi ibukan 

karena ifisiknya langsung, iakan tetapi perasaannyai akibat idari jiwa 

iyang tidaki tentram.30 

Berikut adalah bentuk peranan orang tua untuk menjaga stabilitas 

mental anak pada masa pandemic ini antara lain:  

a) Menginformasikan fakta virus covid-19  

 Dalami hal ini berarti orangi tua memberikani pemahaman 

serta pengertian kepadai anak terkaiti virus covid-19. dalam hal ini 

juga berarti orangtua mengetahui terlebih dahulu mengenai apa 

 
29 H.Adang Hambali dan Ujan Jaenudi, Psikologi Kepribadian, (Bandung:Pustaka Setia, 

2013), hlm. 282-283 
30 Noor Fuat Aristina, “Pelayanan iBimbingan Dan iKonseling Islam iDalam 

Meningkatkani Kesehatan Mental iHIV/AIDS Di Klinik iVCT Rumah Sakiti Islam Sultan iAgung 

Semarang”, dalam Skripsi UIN Walisongo Semarang, hlm. 46-47 



covid tersebut serta gejala apa saja yang ditimbulkan. dalam hal ini 

bukan berarti untuk menakuti atau membuat anak menjadi cemas, 

akan tetapi peran orang tua disini mencoba menjelaskan serta 

mmenginformasikan kepada anak dengan menggunakan Bahasa 

yang anak mampu memahami (baik). Jika anak masih berusia balita 

(paud) tidak perlu dijelaskan terlalu banyak karena mereka masih 

belum memahaminya, cukup diingatkan dengan selalu menjaga 

kebersihan, sering mencuci tangan, dan tidak bermain diluar rumah 

agar ia tidak sakit. 

b) Membawa dan memberikan aura semangat dan energi positif. 

 Perlu diketahui Sangat ipenting untuk ianak imengerti 

mengenai perubahani terjadi kepada orangtuai mereka. Terkadang 

seseorang bisa dengan berubah dikarenakan adanya pihak lain yang 

mengakibatkan orang berubah. Tetapi, hal tersebut harus dilakukan 

secara berhati hati ketika dan ada Batasan jika sedang berhadapan 

dengan anak. karena aura atau ekspresi (sedang tidak baik) saat 

sedang emosi mudah anak tangkap dan anak akan tanggap dengan 

apa yang sedang terjadi dengan adanya sikap dari iorang tua.  

Orangtua harusi tetap menjaga ienergi positifi saat beraktivitasi serta 

Bersama anak sehari-harnya. Orangtua idapat menggunakan 

kesempatan iuntuk mengajarkani kepentingan dan itanggung jawab 

individu idalam sebuah komunitas, i bagaimana perani masing 

masingi dari kita dapat isecara langsung iberdampak padai virus ini. 



Dengan ianak sadar iperan penting iyang dia miliki, i hal itu dapat 

membangkitkani semangat anak idalam memerangi ivirus ini. i 

c) Berfokus Pada Hal Baik dan Positif 

 Salah isatu upayai untuk fokus ipada hal yang positif yaitu 

mensyukuri serta bersyukur atas apa yang terjadi. iRasa syukur 

membantui sesorang merasakani emosi serta meluapkan 

kebahagiaan yang ilebih, menikmatii pengalaman yangi baik, 

meningkatkan ikesehatan imereka, menghadapi ikesulitan, idan 

membanguni hubungan yangi kuat. Hubungan yang kuat disini 

berarti hubungan orangtua dengan anak. orangtua disini 

memberikan sebuah gambaran yang baik serta bermanfaat bagi 

anak, dimana hal tersebut nantinya juga bisa anak rasakan. 

Misalnya, membantu atau memberikan rezeki kepada orang yang 

membutuhkan. Apalagi disaat kondisi seperti ini, banyak saudara 

kita yang sedang membutuhkan bantuan. Rezeki tidak hanya berupa 

uang, akan tetapi bisa juga dengan memberikan makanana ataupun 

perlengkapan lainnya yang bisa digunakan dan bermanfaat pada saat 

masa pandemic saat ini. Dengan adanya keterlibatan orangtua 

dengan anak, maka disini orangtua memberikan pengalaman serta 

aksi langsung kepada anak, sehingga anak nanti juga akan mengerti 

akan suatu hal atau kebaikan. Selain itu, adanya gangguan mental 

adanya irasa takut iterhadap pandemii COVID-19, masih iada 

peluangi untuk meningkatkani pengalaman ipositif sekaligusi 



menjaga kesehatan imental anak. bentuk dari sikap atau hal positif 

bermacam macam, sesuatu yang didapatkan akan lebih bermakna 

dan terkesan indah jika kita mau bersyukur. 

d) Menggali Interaksi Sosial Selama Pandemi  

 Pada masa pandemic saat ini, memang sangat dibatasi 

dengan kita berinteraksi dengan orang lain atau bahkan dengan 

teman. Tentu hak tersebut tidak menjadi seperti dulu, guna 

menghindari kerumunan serta keramaian guna mencegah adanya 

virus tersebut. Seperti saat di sekolah, dalam hal ini dikarenakan 

anak anak tidak bisa masuk ke sekolah, yang tadinya bisa bermain 

Bersama serta berinteraksi Bersama di sekolah dengan teman 

sepermainnanya, maka yang dapat dilakukan orangtua untuk 

membantu anak agar bisa bertemu dengan temannya yaitu dengan 

melakukan percakapan atau interaksi akan tetapi melalui daring atau 

virtual. Mungkin ini juga termasuk cara untuk membantu anak 

supaya anak bisa senang sekaligus mengobati rasa kangennya 

kepada teman-temannya. Hal lain yang bisa dilakukan ketika berada 

jauh dengan teman teman sepermainanya, anak anak bisa 

berinteraksi dengan kakak, dan disini peran kakak menjadi 

pengganti teman temannya. 

B. Penelitiani Terdahului 

 Sebelumi iadanya iipenelitian ini, iisudah ada iibeberapa beberapa 

penelitiani iatau tulisan iiyang telah iidilakukan olehii beberapa iipeneliti yang 



menelitii imengenai analisis iperanani orang itua dalami imendampingi 

Pendidikanii anak di masa iicovid di rumah, isebagaimana di iipaparkan 

sebagai iiberikut: 

   Tabel i2.1  

Penelitian iYang iRelevan 

No  Nama, i Judul, 

Tahuni 

 

Persamaan  Perbedaan  Hasil ipenelitian 
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Hareudin dkk, 

“Peran Orang 

Tua iDalam 

Membimbing 

Anaki selama 

Pembelajarani 

Dii rumah 

sebagai 

iUpaya 

Memutus 

iCovid-19”, 

2020 

 

 

 

 

 

Persamaan 

dalam 

ipenelitiani ini 

dan yangi akan 

peneliti 

lakukan ialah 

sama sama 

menganalisis 

peranan 

orangtua 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Dari segi 

judulnya 

terdapat sedikit 

perbedaan. 

Dari judul 

penelitian yang 

akan diteliti 

yaitu Analisis 

Peranan Orang 

Tua idalam 

Mendampingi 

Pendidikani 

Anaki di Masa 

Covid-19i 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dengan 

adanya 

pembelajaran 

jarak jauh dapat 

mempererat 

hubungan 

orangi tua 

dengan anak. 

dikarenakan, 

orang itua tidaki 

hanya imendidik 

pada 

ipengetahuan 

saja, iakan tetapi 

berperan dalam 

proses 

perkembangan 

si anak. 

2.  Hetty Krisnani 

dan Tsania 

Zahra Yuthika 

iWardhani 

“Optimalisasi 

Peran 

iPengawasan 

Orang Tua 

dalam 

iPelaksanaan 

Sekolah 

Online di 

Masa 

iPandemi 
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dalam 

ipenelitiani ini 

sama sama 

membahas 

peran serta 

pendampingan 

anak saat 

berada di 

rumah selama 

sekolah 

Online 

 

 

Penelitian ini 

membahas 

bahwai peran 

pengawasan 

dan perhatian 

orangtua 

ikepada anak 

dalam iproses 

pembelajaran 

ionline iini 

sangat penting 

bagi 
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hasil belajar 

Hasil penelitiani 

ini 

menunjukkan 

bahwa setelah 

pemerintah 

mengeluarkan 

kebijakan untuk 

belajar dari 

rumah, maka 

peran orangtua 

semakin 

bertambah 

terutama dalam 

bidang 
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yang optimal. 

Orangtua harus 

hadir dalam 

mengawasi dan 

memberi 

perhatian 

kepada anak 

baik pada saat 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai, saat 

pembelajaran 

berlangsung, 

sampai dengan 

setelah 

pembelajaran 

selesai, 

 

akademik. 

Maka dari itu, 

adanya suatu 

peran dari orang 

tua untuk 

membantu, 

membimbing 

dari kegiatan 

yang dilakukan 

selam BDR 

(belajar dari 

rumah) 
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Siswa Kelas 
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2020 
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formal anak 

selama online 
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Penelitian ini 

membahas 

Peran Orang 

tua dalam 

pembelajaran 

daring pada 

siswa kelas VI. 

Sedangkan 

penelitian yang 
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yaitu peranan 
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mendampingi 

Pendidikan 

anak 

khususnya 

anak usia dini, 

dan juga anak 

yang masih di 

bangku 

sekolah dasar.   

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa peranan 

orangtua sangat 

berpengaruh 

besar terhadap 
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pengawasan 

terhadap anak 

selama 

pandemic 

covid-19. 
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Efrianus  Ruli 

“Tugas dan 
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Pada 
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yang 
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Hasil penelitian 
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Anak”, 2020  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dilakukan 

sama sama 

membahasa 

peranan orang 

tua dalam 

mendidik 

anak. 

orang tua 

dalam 

mendidik 

anak.. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu peranan 

orangtua dalam 

mendampingan 

Pendidikan 

anak di masa 

covid-19 

khususnya 

anak usia 

sekolah Tk dan 

sekolah dasar. 

anak berupa 

pendidika sosial 

adalah agar 

anak dapat 

menyesesuaikan 

diri dengan 

masyarakat 

sekitarnya.  

 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan adanya persamaan serta iperbedaani 

dari penelitiani terdahulu dengan ipenelitian penulis dimana judul penulis yaitu 

analisis peranan orang tua dalam mendampingi iPendidikan anaki di masa icovid-

19 di Desa Tambakrejo Sumbergempol Tulungagung. Penelitian penulisi dengan 

penelitiani terdahulu iyang sudah dipaparkan diatas sama isama menggunakan 

metode penelitian kualitatif, memiliki persamaan yaitu mengajar atau membimbing 

anak di rumah selama masa pandemic ini. Untuk perbedaannya, dari segi judul, 

tempat serta tahun yang berbeda. 

C. Kerangka Berfikir 

 Penelitian ini mengkaji atau membahas tentang analisis iperanan 

orangi tua idalam mendampingi Pendidikani anak di imasa covid-19 idi desa 

Tambakrejo Sumbergempol Tulungagung. Secara sederhana, kerangka 

berpikir yang dimaksud dapat idilihat padai bagan dibawahi ini: 

          Bagan 2.1 



        KERANGKA iBERPIKIR 

 

 

 

  

 

 

 

Dari bagan kerangka berfikir di atas dapat disimpulkan, ada 

beberapa permasalahan mengenai peranan orang tua dalam mendampingi 

Pendidikan anak, kemudian juga terdapat adanya bentuk dari peranan orang 

tua dalam mendampingi Pendidikan. Pendidikan disini menyangkut 

Pendidikan formal dan juga informal. di samping itu juga, dalam masa 

pandemic saat ini harus adanya penguatan mental yang orang tua berikan 

kepada anak 

 

Peranan Orang Tua dalam 

Mendampingi Anak  

Solusi Meningkatkan Mental 

anak 

Peranan Orang Tua 

Permasalahan 

Pendampingan Pengawasan Mental Virtual Pendidikan 

Formal/Informal 


